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IDR Market

GBP/USD

AUD/USD

Rentang perdagangan USD/IDR pada minggu ini diperkirakan antara 16.200 – 16.700. Pada hari Jumat kurs JISDOR Bank Indonesia (BI)
berada pada 16.391. Pasar Obligasi Negara Indonesia – Indikasi yield pada penutupan hari Jumat adalah 5,02% (1Y), 5,23% (3Y), 5,58%
(5Y), 6,31% (10Y), dan 6,86% (20Y). Minggu lalu, yield turun rata-rata 16 bps di sepanjang kurva dengan penurunan lebih besar pada
tenor 1 dan 3 tahun. Minggu ini, yield obligasi tenor 10 tahun diperkirakan akan bergerak antara 5,20 – 5,40%. Pada tanggal 16 
September 2025, pemerintah akan melaksanakan lelang reguler obligasi syariah dengan target IDR 9 triliun. Obligasi yang ditawarkan 
adalah SPNS Mar’26 dan Jun’26, PBS03 (2027), PBS30 (2028), PBS34 (2039), PBS39 (2041) dan PBS38 (2049). Arus dana asing di pasar
modal Indonesia turun sangat banyak berdasarkan data terakhir. Indeks saham IHSG ditutup turun 32 poin pada posisi 7.854, antara
tanggal 5 - 12 September 2025, dan kepemilikan asing pada saham Indonesia tercatat turun IDR 6,6 triliun. Di sisi lain, kepemilikan asing 
pada obligasi pemerintah turun IDR 6,0 triliun antara tanggal 5 – 10 September 2025.

AUD/USD diperdagangkan di sekitar 0,6660 pada hari Senin. Analisis teknis grafik 
harian menunjukkan pasangan mata uang ini bergerak ke atas dalam pola 
ascending channel, yang mengindikasikan bias pasar adalah bullish. Dolar 
Australia (AUD) sedikit menguat terhadap Dolar AS (USD) pada hari Senin, 
memulihkan penurunan yang tercatat di sesi sebelumnya. Pasangan mata uang 
AUD/USD bertahan di tengah data ekonomi yang mengecewakan dari mitra 
dagang dekat Australia, Tiongkok. AUD menemukan dukungan dari berkurangnya 
ekspektasi penurunan suku bunga Reserve Bank of Australia (RBA) lebih lanjut. 
Ekspektasi Inflasi Konsumen Australia pada bulan September juga meningkat, 
menandakan permintaan domestik lebih kuat dan meningkatkan kekhawatiran 
terhadap tekanan inflasi kembali muncul. Gubernur RBA, Michele Bullock, 
mencatat bahwa sektor swasta menunjukkan sedikit lebih banyak pertumbuhan.

GBPUSD mencatatkan kenaikan moderat di dekat 1,3555 selama awal perdagangan sesi Asia pada 
hari Senin. Para pedagang memprakirakan Federal Reserve AS (The Fed) akan melakukan penurunan 
suku bunga pertamanya tahun ini dalam pertemuan kebijakan pada hari Rabu, yang mungkin 
membebani Dolar AS (USD). Di kemudian hari pada hari Senin, Indeks Manufaktur NY Empire State 
untuk bulan September akan dirilis. Taruhan sangat mendukung pengurangan suku bunga The Fed 
pada pertemuan bulan September pada hari Rabu, didorong oleh bukti terbaru dari melemahnya 
pasar tenaga kerja. Para pejabat The Fed, termasuk Ketua Jerome Powell, telah menjelaskan bahwa 
keputusan kebijakan di masa depan akan bergantung pada data. Setiap komentar dovish dari The 
Fed dapat membebani Greenback dan bertindak sebagai pendorong bagi pasangan mata uang ini. Di 
sisi lain, data Produk Domestik Bruto (PDB) Inggris yang suram dan data pabrik untuk bulan Juli 
mungkin memberikan tekanan jual pada Pound Sterling (GBP). Kekhawatiran terhadap pertumbuhan 
ekonomi Inggris kemungkinan akan mendorong para pedagang untuk meningkatkan taruhan 
mendukung lebih banyak penurunan suku bunga oleh Bank of England (BoE) di sisa tahun ini. Pasar 
telah memprakirakan kemungkinan sekitar 33% bahwa bank sentral Inggris akan menurunkan suku 
bunga pinjaman sekali lagi tahun ini, menurut Reuters.

EUR/USD memulai minggu baru dengan sentimen yang tenang dan berosilasi dalam kisaran sempit, 
di sekitar area 1,1725-1,1720 selama perdagangan sesi Asia. Namun, sisi bawah tampaknya terbatas 
di tengah ekspektasi kebijakan ECB & The Fed yang berbeda dan menjelang acara bank sentral 
utama minggu ini. Sesuai dengan yang diprakirakan secara luas, ECB mempertahankan suku bunga 
tidak berubah pada hari Kamis lalu dan mempertahankan pandangan optimis terhadap 
pertumbuhan dan inflasi. Faktanya, para investor kini telah mengurangi peluang penurunan suku 
bunga ECB lainnya sebelum musim semi menjadi hanya 40%. Ini memberikan keuntungan kebijakan 
bagi euro dibandingkan dengan The Fed, yang secara universal diprakirakan akan menurunkan suku 
bunga secepat minggu ini. Faktanya, Alat FedWatch dari CME Group menunjukkan peluang lebih dari 
90% penurunan suku bunga sebesar 25 basis poin (bp) dan kemungkinan kecil untuk penurunan 
suku bunga besar oleh The Fed pada hari Rabu. Ini membuat para pembeli USD berada dalam posisi 
defensif dan juga bertindak sebagai pendorong bagi pasangan mata uang EUR/USD. Namun, para 
pembeli tampaknya enggan dan memilih untuk menunggu hasil dari pertemuan kebijakan moneter 
FOMC yang berlangsung selama dua hari pada hari Rabu sebelum menempatkan taruhan baru. Para 
trader akan mencari isyarat tentang jalur pemangkasan suku bunga The FED di masa depan, yang 
pada gilirannya akan memainkan peran utama dalam mempengaruhi dinamika harga USD jangka 
pendek dan memberikan dorongan yang signifikan bagi EUR/USD. 

EUR/USD

Support Resistance

S1 = 1.3500 R1 = 1.3580

S2 = 1.3430 R2 = 1.3650

S3 = 1.3320 R3 = 1.3730

Support Resistance

S1 = 0.6630 R1 = 0.6685

S2 = 0.6575 R2 = 0.6750 

S3 = 0.6500 R3 = 0.6880

Support Resistance

S1 = 1.1700 R1 = 1.1770

S2 = 1.1620
 

R2 = 1.1820 

S3 = 1.1520 R3 = 1.1910
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Economic Calendar 

15 Sep 2025

DXY [USD Indeks]

DXY [USD Indeks] pergerakan minggu lalu masih flat dengan area konsolidasi pada level 98.00 dengan pergerakan mingguan melemah tipis 
0.12.2 (-0.12%) dengan pembukaan di level 97.79 dan penutupan di level 97.62, dengan perdagangan level tertinggi di 98.09 dan juga 
terendah pada level 97.25.
Konsolidasi DXY masih dalam bearish major trend, selama DXY belum breakout secara konsisten diatas area 104.00, 
setelah data minggu pertama Nonfarm Employment Change dirilis jauh dibawah ekspektasi pasar, lalu inflasi US dirilis di level 2.9% lebih 
tinggi dari data bulan kemarin di 2.7, fokus pasar pada rilis suku bunga Fed dengan ekpektasi pemangkasan 25 basis yang akan menjadi  
pemangkasan pertamanya di tahun 2025 yang akan diumumkan pada 17 Sep 2025.

Secara Technical pergerakan DXY berkonsolidasi pada area level 98.00 – 98.50, menguji level support terdekat di level 97.50. untuk support  
berikutnya terletak di area 95.00 s/d 93.80 pergerakan keatas akan membawa DXY menuju level resistant di area 99.75-100.50.

Date Time Currency Data Forecast Previous

16 Sep 19:30 USD Core Retail Sales m/m 0.4% 0.3%

Retail Sales m/m 0.2% 0.5%

17 Sep IDR Rapat Dewan Gubernur BI

13:00 GBP CPI y/y 3.8% 3.8%

16:00 EUR CPI y/y 2.1% 2.1%

18 Sep 01:00 USD FOMC Economic Projections

FOMC Statement

Fed Interest Rate Decision 4.25% 4.50%

01:30 FOMC Press Conference

18:00 GBP BoE Interest Rate Decision 4.00% 4.00%

19:30 USD Initial Jobless Claims 245K 263K

Philadelphia Fed Manufacturing Index 1.4 -0.3

19 Sep 10:00 JPY BojJ Interest Rate Decision 0.50% 0.50%
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